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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang diuraikan dalam pembahasan, hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh keuntungan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing dan 

translasi mata uang asing: 

a. Keuntungan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing terbukti 

memiliki pengaruh positif terhadap nilai saham perusahaan, yang berarti bahwa 

pengakuan keuntungan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang asing 

dalam laporan laba tidak memberikan sinyal yang buruk bagi investor. 

b. Keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang aisng tidak 

terbukti secara signifikan memiliki pengaruh terhadap nilai saham perusahaan, 

yang berarti bahwa pengakuan keuntungan atau kerugian dari penyesuaian 

translasi mata uang asing dalam laporan laba rugi tidak memiliki relevansi nilai. 

2. Peningkatan intensitas tenaga kerja terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap 

hubungan keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing 

dengan nilai perusahaan, yang berarti dengan adanya variabel moderasi, variabel 

keuntungan atau kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing menjadi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai saham perusahaan. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang ditemukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Regulator 

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat 40 perusahaan di industri manufaktur 

dan perdagangan yang merupakan perusahaan multinasional. Namun, dari 40 

perusahaan tersebut yang dapat dijadikan sampel hanya 26 perusahaan yang terdiri dari 

16 perusahaan yang menyajikan laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah dan 

10 perusahaan yang menyajikan laporan keuangan menggunakan mata uang lainnya. 

Terdapat 12 perusahaan yang tidak memiliki data yang lengkap, seperti tidak adanya 

informasi mengenai keuntungan atau kerugian selisih kurs dari transaksi mata uang 

asing dan penyesuian translasi mata uang asing sedangkan 2 perusahaan lainnya 

delisting dalam periode tahun penelitian ini. Diharapkan regulator mengawasi 

perusahaan-perusahaan multinasional dalam menyajikan laporan keuangan agar 

perusahaan-perusahaan memberikan informasi yang lebih rinci dan jelas sehingga 

dapat bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan. 

2. Bagi Perusahaan 

Mengikuti regulasi yang telah ditetapkan berkaitan dengan pengakuan selisih kurs yang 

ditimbulkan dari transaksi mata uang asing maupun penyesuaian translasi mata uang 

asing dengan lebih jelas dan rinci agar dapat bermanfaat bagi para pengguna laporan 

keuangan, khususnya bagi para investor dalam pengambilan keputusan investasi. 

3. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa informasi laba memiliki relevansi nilai yang 

lebih baik dibandingkan dengan nilai buku ekuitas sehingga investor dapat 

menggunakan informasi laba sebagai acuan dalam pengambilan keputusan investasi. 

Selain itu informasi tambahan berupa keuntungan atau kerugian selisih kurs dari 

transaksi mata uang asing dan penyesuaian translasi mata uang asing dapat dijadikan 
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optional bagi investor dalam menganalisis dan memprediksi hasil kinerja perusahaan. 

Namun, dengan adanya hubungan negatif yang signifikan antara keuntungan atau 

kerugian dari penyesuaian translasi mata uang asing yang di interaksi dengan intensitas 

tenaga kerja terhadap nilai perusahaan, diharapkan para investor lebih memperhatikan 

informasi dalam laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penelitian tentang pengaruh perubahan kurs valuta 

asing IAS 21 (PSAK 10) jarang diteliti di Indonesia. Sehingga disarankan bagi peneliti 

selanjutnya untuk meneliti pengaruh perubahan kurs valuta asing dengan 

memperpanjang periode penelitian agar dapat lebih menjelaskan relevansi nilai laporan 

keuangan dengan adanya pengakuan perubahan kurs valuta asing. Mengenai objek 

penelitian, dengan ketersediaan data yang meningkat, diharapkan penelitian 

selanjutnya untuk menambahkan variabel penelitian, dan sektor di luar sektor 

manufaktur dan perdagangan agar dapat mengeneralisasi hasil penelitian dan 

meningkatkan kekuatan model penelitian dalam menjelaskan nilai perusahaan. 

 


